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RINGKASAN 

HANDOKO PRASETYO. Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Cabai 

Keriting di Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai (dibimbing oleh RAFEAH 

ABUBAKAR dan MUHAMAD SIDIK). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan yang 

dilihat melalui paramater R/C dan BEP budidaya cabai merah keriting yang 

berada di Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai Februari 2023. Metode penelitian 

metode survey dengan pendekatan kuantitatif metode penetuan sampel jenuh atau 

total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Maka dari itu telah di tetapkan sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah semua petani cabai merah keriting yang berjumlah 9 

orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat 

bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersipakan sebelumnya serta data-

data yang didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. Metode pengolahan data dan analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif-kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani yang dibudidayakan petani 

cabai merah keriting di Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai dengan rata-rata 

pendapatan petani sebesar Rp. 64.099.358/Lg/MT kelayakan R/C sebesar 4,31. 

Produksi riil sebesar 2.339/Kg/Lg/MP lebih besar dari BEP produksi yaitu 

79,89/Kg/Lg/MT, harga riil sebesar Rp. 35.741/Kg lebih besar dari BEP harga 

yaitu Rp. 8.388/Kg dan penerimaan riil yang didapatkan sebesar Rp. 83.489.170, 

lebih besar dari nilai BEP penerimaan yaitu Rp2.270.900 yang artinya budidaya 

cabai merah keriting yang dilakukan petani di Desa Pangkul Jawa layak untuk 

dilanjutkan.

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

HANDOKO PRASETYO. Financial Feasibility Analysis of Curly Chili 

Farming in Pangkul Jawa Village, Cambai District (supervised by RAFEAH 

ABUBAKAR and MUHAMAD SIDIK).  

This study aims to determine income and feasibility as seen through the R/C 

and BEP parameters for curly red chili cultivation in Pangkul Jawa Village, 

Cambai District. This research was carried out from January 2023 to February 

2023. The research method is a survey method with a quantitative approach. The 

method of determining saturated samples or total sampling is a sampling 

technique when all members of the population are used as samples. Therefore, it 

has been determined that the samples taken in this study were all curly red chili 

farmers, totaling 9 people. The data collection method used in this study was 

observation and direct interviews with respondents using tools in the form of a list 

of questions that had been prepared beforehand as well as data obtained from 

related institutions that had something to do with this research. The method of 

data processing and data analysis used is descriptive qualitative-quantitative 

analysis.  

The results showed that the farming cultivated by curly red chili farmers in 

Pangkul Jawa Village, Cambai District with an average farmer income of Rp. 

64.099.358/Lg/MT feasibility R/C of 4,31. The real production of 

2.339/Kg/Lg/MP is greater than the production BEP of 79,89/Kg/Lg/MT, the real 

price is Rp. 35.741/Kg greater than the price BEP, which is Rp. 8.288/Kg and the 

real receipts obtained are Rp. 83.489.170, greater than the revenue BEP value of 

Rp. 2.270.900 which means that curly red chili cultivation by farmers in Pangkul 

Jawa Village is feasible to continue. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dibidang ekonomi yang 

memiliki arti dan kedudukan penting dalam perekonomian nasional. Sektor ini 

berperan sebagai sumber penghasil bahan makan, sumber bahan baku bagi 

industri, mata pencaharian sebagian besar penduduk, penghasil devisa negara 

dari ekspor komoditasnya bahkan berpengaruh besar terhadap stabilitas dan 

keamanan sosial. Selain berpotensi ekonomis, tanaman hortikultura juga 

memiliki manfaat ekologi, yaitu melestarikan lingkungan hidup yang 

berkelanjutan dan mengurangi dampak pemanasan global masyarakat. 

Menurut Ken (2015) tipe usahatani dapat dilihat dari berdasarkan 

komoditas yang diusahakan, seperti halnya usahatani jagung, usahatani padi, 

usahatani kambing dan lain-lain. Komoditas unggulan yang banyak 

dibudidayakan petani di Indonesia adalah hortikultura. Hortikultura berasal dari 

bahasa Latin hortus (tanaman kebun) dan cultura/colere (budidaya), dan dapat 

diartikan sebagai budidaya tanaman kebun. 

Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang potensial 

dalam memberikan kontribusi yang besar terhadap pembangunan ekonomi dan 

memegang peranan penting dalam sumber pendapatan petani, perdagangan, 

maupun penyerapan tenaga kerja. Pasar produk komoditas hortikultura bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan pasar didalam negeri saja, melainkan juga 

sebagai komoditas ekspor yang dapat menghasilkan devisa negara. Disamping itu, 

konsumen juga menyadari bahwa produk hortikultura dapat memberikan manfaat 

yang begitu besar bagi kesehatan, estetika dan menjaga lingkungan hidup (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015). 

Subsektor hortikultura menjadi komponen yang sangat penting dalam 

pembangunan pertanian yang akan terus tumbuh dan berkembang dari waktu ke 

waktu. Pertumbuhan ini dapat dilihat dari beberapa jenis kelompok yang 

menunjang laju pertumbuhan ekonomi. Ada empat kelompok besar, yaitu tanaman 
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buah-buahan, tanaman sayuran, tanaman biofarmaka, dan tanaman hias. Salah 

satu jenis kelompok tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat yaitu tanaman 

sayuran dan salah satu produk unggulan yang memberikan kontribusi besar 

terhadap pendapatan negara yakni cabai merah keriting. 

Cabai merah (Capsicum annum L) merupakan suatu komoditas sayuran 

yang tidak dapat ditinggalkan masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-

hari. Cabai merupakan unsur penting dalam masakan biasanya diolah menjadi 

sambal ini mampu menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat. Cabai merah 

segar termasuk dalam golongan dari komoditas sayuran yang diekspor Indonesia 

pada saat ini Tingkat konsumsi cabai cukup tinggi dan cenderung meningkat 

setiap tahun. Pada tahun 2019 produksi cabai besar segar nasional sebesar 1,12 

juta ton. Rata-rata konsumsi cabai per kapita dapat mencapai 1,58 kg/kapita, 

dibandingkan dengan cabai rawit yang hanya 987,907 ribu ton  dengan rata-rata 

konsumsi 1,46 kg/kapita (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2019).  

Tingkat konsumsi ini sebanding dengan permintaan terhadap cabai yang 

terus meningkat, maka perlu didukung dengan penelitian mengenai cabai. 

Komoditas cabai sangat besar peranananya dalam menunjang usaha pemerintah 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas kesempatan kerja, 

menunjang pengembangan agribisnis, sekaligus mengurangi impor, dan 

melestarikan sumber daya alam. 

Tabel 1. Produksi cabai merah di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2019-2021 (Kuintal). 

Kabupaten/Kota 
Produksi Tanaman cabai merah (Kuintal) 

2019 2020 2021 

Pali 223,00 885,00 1017,00 

Prabumulih 2084,00 651,00 1733,00 

Lubuk Linggau 9,00 280,00 376,00 

Palembang 545,00 506,00 999,00 

 

Sumber :  Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Selatan, 2021. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan (BPS, 

2021), produksi cabai merah di kota Prabumulih tahun 2019 sebesar 2084,00 

kuintal/tahun mengalami penurunan menjadi 651,00 kuintal/tahun pada tahun 

2020, sedangkan pada tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 1733,00 

kuintal/tahun. 

Produksi cabai merah keriting antar tahun di Kota Prabumulih diduga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi, karena secara teoritis hubungan tersebut 

digambarkan dalam fungsi produksi. Faktor produksi dapat berupa tenaga kerja 

dan modal produksi maupun faktor iklim. Masukan (input) seperti sarana 

produksi pertanian masih dapat dikendalikan oleh petani, sedangkan curah hujan, 

suhu dan berbagai variabel iklim yang lain tentu diluar kendali petani. Faktor 

cuaca yang tidak menentu dan hama/patogen penyakit tanaman dapat 

mengancam sewaktu-waktu merupakan alasan pokok yang berakibat produksi 

cabai cepat rusak dan tingkat kehilangan hasil cukup tinggi. Maka perlu adanya 

penelitian mengenai kelayakan usahatani cabai merah keriting. Usahatani 

diharapkan dapat dilakukan dengan biaya produksi minimal, dengan keuntungan 

yang maksimum. 

Tabel 2. Produksi Tanaman cabai merah di setiap Kecamatan Kota 

Prabumulih Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017-2019 

(Kuintal). 

Kecamatan 
Produksi Tanaman cabai merah (Kuintal) 

2017 2018 2019 

Rambang Kapak Tengah 66,00 62,00 56,00 

Prabumulih Timur 28,00 10,00 10,00 

Prabuumulih Selatan 185,00 25,00 393,00 

Prabuumulih Barat 430,00 41,00 30,00 

Prabuumulih Utara 0 0 0 

Cambai 164,00 48,00 1595,00 

Kota Prabumulih ( Total ) 873,00 186,00 2084,00 

 

Sumber :  Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Selatan, 2020. 
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Salah satu kecamatan sentra produksi cabai merah di Kota Prabumulih 

adalah Kecamatan Cambai, dimana berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Kota Prabumulih (2019), produksi cabai merah di Kecamatan Cambai mencapai 

1595,00 kuintal/tahun. 

Desa Pangkul berada di Kecamatan Cambai Kota Prabumulih, desa 

tersebut berbatasan dengan Desa Lembak dan Desa Sindur dimana kesemua desa 

tersebut mayoritas penduduk transmigrasi Pulau Jawa. Desa Pangkul Jawa 

merupakan salaj satu desa penghasil cabai merah keriting di Kecamatan Cambai 

dimana semua petaninya aktif dalam berusaha tani, aktifitas berusaha tani tersebut 

dimulai pada tahun 1990.  

Prospek utama petani di Desa Pangkul Jawa membudidayakan tanaman 

cabai merah keriting ialah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

mendapatkan keuntungan yang lebih, dilihat dari pendapatan yang maksimal 

dengan pengeluaran yang optimal sehingga kegiatan budidaya tersebut dapat 

menguntungkan bagi petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah kegiatan budidaya tanaman cabai merah keriting di Desa Pangkul Jawa ini 

layak diusahakan. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan  penelitian tentang “Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah 

Keriting di Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai Kota Prabumulih” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapa besar pendapatan usahatani cabai merah keriting di Desa Pangkul Jawa 

Kecamatan Cambai? 

2. Apakah usahatani cabai merah keriting layak diusahakan secara finansial di 

Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

dari penilitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani cabai merah keriting di Desa 

Pangkul Jawa Kecamatan Cambai. 

2. Untuk mengetahui Kelayakan usahatani cabai merah keriting di Desa Pangkul 

Jawa Kecamatan Cambai. 

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus 

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana diprogram 

studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi 

untuk peneliti yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu bahan acuan 

untuk mengadakan penelitina lebih lanjut dalam ruang lingkup yang lebih luas. 

3. Sebagai bahan informasi bagi instansi dan pihak-pihak yang terkait. 
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